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ABSTRAK

Peneliian ini bertajuan uniuk membandingkan kinerja keuangan antara bank
syarigh dan bank  kenvensional  dac tahun 2004-2008  dengan  melibat
perkembangan dun perbedaan kinerja keuangan masimg-masing bank tersebut,
Bank yang menjadi sampel penelitian ini adalab 2 bank umum svariah dan 10
bank umum konvensional vang listing di BET dan tidak melakukan dual svstem
bank. Alat ukur atau indikator kinetja kevangan vang digunakun pada penelitian
ini adalah rasio-rasio keuangan yang lerdapat dalam analisis CAMELS dan Arus
Kas. Rasio-rasio keuangan terscbut adalah CAR, KPL, NPM, ROA, BOPO. LD
vang terdapat dalam analisis CAMELS, serta Rasio Kecukupan, CFROA, CFROS
dan Operstion Indeks vang terdapat dalam analisis Arus Kas. Alat wji vang
digunakan pada penelitian ini adalah standar deviasi untuk melihat perkem bangan
kinerja kevangan dari bank syariah dan bank konvensional serta Independen
Senple ~test dan Mann-Whitney Test untuk menguji perbedaan kinerja keuangan
antara bank svariah dan bank konvensional.

Hasil dari penelitian ini adalah bank syariah memiliki perkembangan kinerja
keuangan yang lebih stabil daripada bank konvensional untuk indikator CAR.
NPL. NPM, ROA, BOPO, LDR. Rasic Kecukupan dan Operation Indeks.
Sebaliknya hank konvensional memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil
daripada bunk syariah untuk indikator CFROA dan CFROS. Bank syarish dan
bank konvensional memiliki perbedaan kinerja kewangan secara keselurdhan
untuk indikator CAR, LDR, Rasio Kecukupan, CFROA, CFROS dan Operation
Indeks, sedanpkan untuk indikstor NPL, NPM, ROA dan BOPO pada penclitian
i tidzak terdapat perbedsan kinerja kevangan secara keseluruhan antazra bank
svariah dan bank Konvensional,

kata kunct:  Kinerfa  Acvangan, bank svariah, bank konvensional,  analisis
CAMELS, analisis Arus Kas



BARB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bank merupakan salah satu dari bagian lembaga keuanpgan, Menurut Surat
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 792 Tahun 1990 tentang™
Lembaga Keuangan™. lembaga keuangan keuangan diberi batasan sebagai semua
badan yang kegiatannya dibidang keuanpgan, melakukan penghimpunan dan
penyaluran dana kepada masyarakal lerutama guna membiavai  investasi
perusshaan. Meskipun dalam peraturan tersebut lembags kevangan divamakan
untuk membiayai investasi perusabaan, namun peraturan tersebut tidak berani
membatasi keglatan pembiayaan lembaga kevansan hanva untuk investasi
perusahann tetapl dapat jug_!:a digunakan untuk kegiatan konsumsi serta kepgiatan
distribusi barang dan jasa,

Berdasarkan Undang-undang Ne. 10 Tahun 1998 tentang “Pervbahan atas
Undang-undang Mo, 771992 tentang perbankan”, lembaga kevangan bank terdiri
atas bank umum dan bank perkreditan rakvat. Ditinjay dani scei imbalan ata
Jasa atas penggunaan dana, baik simpanan atau pinjaman, bank dupat dibedakan
menjadi  bank konvensional dan bank svariah. Bank konvensional waitu bank
vang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka
penyaluran dananya, memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau
scjumlah imbalan dalam persentase ferlentu dari dana untuk suatu periode

tericntu. Persentase tertentu ini biasanva ditetapkan per tabun sedangkan bank



syariah vaitu hank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun
dalam rangka penyaluran dananyva memberikan dan mengenakan imbalan atas
dasar prinsip svariah yaitu bagi hasil,

Prinsip utama operasional bank yang berdasarkan prinsip svariah adalah
hukum  Islam wang bersumber dari Al Quran dan Al Hadist. Kegiatan
operasional bank harus memperhatikan perintah dan larangan dalam Al Cher’an
dan Sunnah Rasul Muhammad SAW. Larangan tersebut lerutama berkaitan
dengan kegiatan bank vang dapat diklasifikasikan sebagai riba. Perbedaan utama
antara kegialan bank syariah dengan bank konvensional pada dasarnva terletak
pada sistem pemberian imbalan ataw jasa dari dana. Dalam menjalankan
kepiatan operasionalnya, bank berdasarkan prinsip svariah tidak mengeunakan
sistern bunga dalam menentukan imbalan atas dana vang digunakan atau
dititipkan oleh suatu pihak, -Penentuan imbalan terhadap dana vang dipinjamkan
maupun dana yang disimpan i bank didasarkan pada prinsip bagi hasil sesuai
dengan hukum Islam (Triandaru, 2007; 153)

Bank kenvensional dan bank  syariah dalam  beberapa  hal  memiliki
persamaan,  lerutama dalam sisi teknis  penerimsan wsng,  mekanisme
transfer, teknoelogi komputer vang digunakan, syaral-syarat umum memperoleh
pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal. laporan keuangan dan sebagainya.
Perbedaan mendasar diantara keduanya vailu menyvangkut aspek legal, strukiur
orgunisasi, usaha vang dibiayai dan lingkungan kerja (Syafi'l Antonio dalam
Rindawaii, 2007: 1)

PPerkembanpan industri keuanpan syariah secara informal telah dimulai



BAB YV

PENUTUP

A, KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis perkembangan dan perbedaan kinerja keuangan
bank syariah dengan hank kenvensional, bank vang menjadi sampel dalam
penelitian ini terdind dari 2 bank umum svariah dan 10 bank umum konvensional.
Dalam menganalisis perkembangan dan perbedaan kinerja kevangan  hank
syariah dan bank konvensional digunakan rasio-rasio kevangan yang meliputi
CAR, NPL. NPM, ROA, BOPO, LDR. Rasio Kecukupan, CFROA, CFROS dan
Operation Indeks. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan vane dilakukan
terhadap Kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional tersehut dapat
diambil kesimpulan sebagai -I:n:ril-:ut-

Secara umum, perkembangan kinerja keuangan bank syarigh dan  hank
konvensional selama  tahun  2004-2008  dengan menggunakan  rasio-rasio
keuangan  tersebut  sebagai  indikator ukurannya mengalami  penurunan.
Penurunan ini lebih diakibatkan oleh gejolak chonomi vang berasal dari dalam
dan Juar negeri yang melanda Indonesia schingea mengakibatkan tergangpunya
stabilitas ckonomi makre Indenesia, Apabila dilihat dari perkembanpannya,
bank syarizh mengalami perkembangan kinerja kevangan wvang lehih stabil
daripada bank konvensional untuk indikator CAR, NPL., NPM, ROA. BOPO.
LDR, Rasio Kecukupan dan Operation Indeks. Hal ini menunjukkan bank

syariah lebih mampu mempertahankan kinerja kevangannva untuk indikator-
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